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Abstract

Changes in children’s and adolescents’ activity patterns involving sedentary activities highlight
the importance of strengthening their ability to engage in physical activity sustainably. Physical
literacy supports the development of physical competence, motivation and confidence, as well
as knowledge and understanding of physical activity. However, teachers’ understanding of the
concept and its application remains limited. This activity aimed to improve physical education
teachers’ understanding and skills in identifying components and developing learning activities
based on physical literacy. The participants were 30 physical education teachers from three
partner elementary schools. The activity employed a descriptive qualitative approach through
socialization, training, practice, mentoring, evaluation, and reflection. Instruments included
observation, interviews, and documentation. The results showed that 7 teachers (23.3%) knew
the term physical literacy during the initial identification, 10 teachers (33.3%) after
socialization, 12 teachers (40%) were able to identify its components during practice, and 5
teachers (16.7%) successfully developed physical literacy-based activities. The output was a
set of physical literacy-based physical education activity designs. The activity helped teachers
connect the concept with learning, but changes in students’ physical literacy were not directly
measured.
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Abstrak

Perubahan pola aktivitas anak dan remaja yang banyak melibatkan aktivitas sedentari
menunjukkan pentingnya penguatan kemampuan untuk terlibat dalam aktivitas fisik secara
berkelanjutan. Physical literacy mendukung pengembangan kompetensi fisik, motivasi dan
kepercayaan diri, serta pengetahuan dan pemahaman mengenai aktivitas fisik. Namun,
pemahaman guru PJOK mengenai konsep dan penerapannya masih terbatas. Kegiatan ini
bertujuan meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru PJOK dalam mengenali
komponen serta menyusun aktivitas pembelajaran berbasis physical literacy. Peserta berjumlah
30 guru PJOK dari tiga sekolah dasar mitra. Kegiatan menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif melalui sosialisasi, pelatihan, praktik, pendampingan, evaluasi, dan refleksi.
Instrumen meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil menunjukkan 7 guru
(23,3%) mengenal istilah physical literacy pada identifikasi awal, 10 guru (33,3%) setelah
sosialisasi, 12 guru (40%) mampu mengidentifikasi komponennya saat praktik, dan 5 guru
(16,7%) berhasil menyusun aktivitas berbasis physical literacy. Luaran kegiatan berupa
rancangan aktivitas PJOK berbasis physical literacy. Kegiatan membantu guru
menghubungkan konsep dengan pembelajaran, tetapi perubahan physical literacy siswa belum
diukur.

Kata Kunci: physical literacy, aktivitas fisik, gaya hidup aktif, sekolah dasar

PENDAHULUAN smartphone, media sosial, permainan

Perubahan gaya hidup generasi muda digital, dan berbagai aktivitas berbasis layar
menunjukkan kecenderungan semakin mudah diakses oleh anak dan
meningkatnya aktivitas yang minim gerak. remaja (Dong et al., 2021). Teknologi
Perkembangan teknologi digital membuat memberikan manfaat bagi proses belajar
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dan komunikasi, tetapi penggunaan dalam
durasi tinggi dapat mengurangi waktu yang
digunakan untuk bergerak.

Permasalahan tersebut juga terlihat
pada tingkat global dan nasional. Secara
global, sekitar 80% remaja tergolong
kurang aktif dan banyak remaja
menghabiskan waktu dua jam atau lebih
setiap hari untuk hiburan di depan layar
(Van Sluijs et al.,, 2021). Di Indonesia,
menurut data BKPK (2025) 37,4%
penduduk berusia di atas 10 tahun
dilaporkan kurang melakukan aktivitas
fisik. Alasan yang paling banyak
dikemukakan adalah tidak memiliki waktu
sebesar 48,7% dan rasa malas sebesar
32,6%. Data tersebut menunjukkan bahwa
rendahnya aktivitas fisik tidak hanya
berkaitan dengan kesempatan untuk
bergerak, tetapi juga dengan kebiasaan dan
hambatan yang muncul dalam kehidupan
sehari-hari.

Kondisi kurang aktif tersebut perlu
menjadi perhatian karena aktivitas fisik
memiliki manfaat bagi kesehatan jasmani
sekaligus kesehatan psikologis dan sosial
anak serta remaja. Tingkat aktivitas fisik
yang rendah berkaitan dengan berbagai
risiko kesehatan, sedangkan aktivitas fisik
yang lebih tinggi memberikan manfaat bagi
kesehatan fisik dan mental (Zhang et al.,
2025). World Health Organization (WHO)
merekomendasikan anak dan remaja
berusia 5-17 tahun melakukan aktivitas
fisik dengan intensitas sedang hingga tinggi
sekurang-kurangnya 60 menit setiap hari.
Aktivitas fisik lebih dari 60 menit per hari
dapat memberikan manfaat kesehatan
tambahan (WHO, 2026). Rekomendasi
tersebut menunjukkan bahwa aktivitas fisik
perlu menjadi bagian dari kebiasaan harian,
bukan sekadar dilakukan ketika mengikuti
kegiatan olahraga.

Mencapai tingkat aktivitas fisik yang
dianjurkan tidak cukup hanya melalui
penyediaan  fasilitas  olahraga  atau
pemberian anjuran untuk lebih banyak
bergerak. Anak dan remaja juga
membutuhkan  pengetahuan  mengenai

manfaat aktivitas fisik, keterampilan untuk
melakukan berbagai gerakan, motivasi
untuk berpartisipasi, serta keyakinan
terhadap kemampuan dirinya. Berdasarkan
penelitian Pinto et al. (2025) terhadap 1.032
remaja menunjukkan bahwa hanya 11,7%
responden yang mampu mengenali seluruh
komponen rekomendasi aktivitas fisik
secara tepat. Remaja dengan pengetahuan
yang lebih baik cenderung lebih mampu
memenuhi rekomendasi aktivitas fisik dan
memiliki waktu sedentari yang lebih
rendah. Motivasi, kemampuan yang
dirasakan, dan dukungan lingkungan juga
berperan dalam keterlibatan remaja pada
aktivitas fisik (Gabunilas, 2025). Temuan
tersebut memperlihatkan bahwa
pembentukan gaya hidup aktif
membutuhkan kemampuan fisik sekaligus
faktor kognitif, psikologis, dan lingkungan.
Kebutuhan  untuk  membangun
berbagai aspek tersebut menempatkan
Pendidikan Jasmani pada posisi strategis
sejak  usia  sekolah. = Pembelajaran
Pendidikan Jasmani dapat memberikan
pengalaman gerak secara langsung,
mengembangkan keterampilan,
meningkatkan kepercayaan diri, serta
membantu siswa memahami manfaat
aktivitas fisik. Lingkungan sekolah juga
dapat menyediakan kesempatan bergerak
melalui pembelajaran Pendidikan Jasmani,
permainan aktif, kegiatan olahraga, dan
aktivitas fisik lainnya (Zimu et al., 2024).
Tantangannya, pembelajaran Pendidikan
Jasmani tidak cukup hanya berorientasi
pada penguasaan teknik olahraga. Siswa
membutuhkan pengalaman belajar yang
membuat mereka mampu, percaya diri,
termotivasi, dan memahami pentingnya
tetap aktif dalam kehidupan sehari-hari.
Kebutuhan tersebut dapat dijelaskan
melalui konsep physical literacy. Physical
literacy merupakan perpaduan antara
kompetensi fisik, motivasi, kepercayaan
diri, pengetahuan, dan pemahaman yang
mendorong seseorang untuk terlibat dalam
aktivitas fisik sepanjang hidup (Mahardika
et al., 2024). Konsep ini tidak hanya

84



E-ISSN: 3025-8553

JUPEMI: Volume 4 Nomor 1 Tahun 2026

https://merwinspy.org/journal/index.php/jupemi

menunjukkan kemampuan seseorang dalam
melakukan gerakan atau menguasai teknik
olahraga, tetapi mencakup aspek fisik,
afektif, dan kognitif yang saling berkaitan
dalam mendukung keterlibatan seseorang
dalam aktivitas fisik (Britton et al., 2022).
Physical literacy memandang kemampuan
bergerak sebagai bagian dari proses yang
lebih luas, yaitu bagaimana seseorang
memiliki  kemauan, keyakinan, dan
pemahaman untuk terus aktif.

Kompetensi fisik menjadi salah satu
komponen  penting  karena  siswa
membutuhkan keterampilan gerak untuk
mengikuti berbagai aktivitas.
Pengembangannya tidak harus diarahkan
pada penguasaan satu cabang olahraga,
tetapi dapat dilakukan melalui pengalaman
gerak yang beragam sesuai usia dan
kemampuan siswa. Program berbasis
physical  literacy  dilaporkan  dapat
meningkatkan kompetensi fisik sekaligus
memberikan perkembangan pada motivasi,
kepercayaan diri, serta pengetahuan dan
pemahaman mengenai aktivitas fisik (Carl
et al., 2022). Pada aspek afektif, motivasi
dan kepercayaan diri membantu siswa
merasa mampu untuk mencoba dan
berpartisipasi dalam aktivitas fisik. Sirkaite
& Gruodyte-Raciene (2021) menunjukkan
bahwa kedua aspek tersebut merupakan
bagian penting dari physical literacy anak
usia sekolah dan berkaitan dengan
keterlibatan mereka dalam aktivitas fisik.

Penerapan physical literacy dalam
Pendidikan Jasmani menjadi salah satu
upaya yang dapat menghubungkan
kemampuan gerak dengan pembentukan
gaya hidup aktif. Pembelajaran yang
berpusat pada siswa, permainan aktif, dan
pendekatan pembelajaran gerak dapat
mendukung perkembangan keterampilan
gerak, motivasi intrinsik, dan partisipasi
aktivitas fisik jangka panjang (Peranita et
al., 2025). Kebutuhan penguatan physical
literacy juga terlihat pada siswa sekolah
dasar di Indonesia. Nuraryati & Adi (2025)
menemukan bahwa sebagian besar siswa
yang diteliti masih berada pada kategori

progressing, sedangkan hanya sebagian
yang telah mencapai kategori achieving.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa
pengembangan physical literacy siswa
masih membutuhkan dukungan melalui
strategi pembelajaran PJOK, kompetensi
guru, dan lingkungan belajar yang
mendorong keterlibatan dalam aktivitas
fisik.

Meskipun konsep tersebut relevan
dengan kebutuhan pembelajaran PJOK,
penerapannya di sekolah memerlukan
pemahaman guru mengenai komponen
physical literacy dan cara
mengintegrasikannya ke dalam aktivitas
pembelajaran. Berdasarkan identifikasi
awal yang dilakukan pada guru PJOK dari
tiga sekolah dasar mitra, sebagian besar
guru belum familiar dengan istilah physical
literacy, meskipun telah ~memahami
pentingnya aktivitas fisik bagi peserta
didik. Kondisi awal tersebut menunjukkan
adanya kesenjangan antara pemahaman
umum guru mengenai aktivitas fisik dan
pemahaman khusus mengenai physical

literacy ~ sebagai  pendekatan  yang
mengintegrasikan kompetensi fisik,
motivasi,  kepercayaan  diri,  serta

pengetahuan dan pemahaman dalam
pengalaman aktivitas fisik peserta didik.
Kesenjangan tersebut menunjukkan
bahwa permasalahan mitra bukan terletak
pada  ketidaktahuan guru  mengenai
pentingnya aktivitas fisik, tetapi pada
belum optimalnya pemahaman dan
keterampilan guru dalam menerjemahkan
konsep physical literacy ke dalam aktivitas
pembelajaran PJOK. Kondisi ini menjadi
dasar dilaksanakannya program
pengabdian yang tidak hanya memberikan
informasi mengenai konsep physical
literacy, tetapi juga membantu guru
mengenali komponennya dan
menghubungkannya  dengan  aktivitas
pembelajaran yang dapat diterapkan di
sekolah dasar. Dengan demikian, terdapat
kebutuhan untuk menjembatani
pengetahuan konseptual guru dengan
kemampuan praktis dalam merancang dan
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menerapkan aktivitas PJOK  berbasis
physical literacy.

Meskipun  penelitian ~ mengenai
physical  literacy  telah  membahas
kompetensi fisik, motivasi, kepercayaan
diri, pengetahuan, serta penerapannya
dalam Pendidikan Jasmani, sebagian
penelitian lebih banyak berfokus pada
physical literacy sebagai kemampuan
peserta didik atau pada hubungan physical
literacy dengan aktivitas fisik. Sementara
itu, pada tingkat praktik pembelajaran, guru
PJOK memiliki posisi penting dalam
menerjemahkan konsep tersebut ke dalam
aktivitas  yang  dapat  memberikan
pengalaman gerak yang beragam kepada
peserta didik. Dengan demikian, masih
terdapat kebutuhan untuk memperkuat
kemampuan guru dalam menghubungkan
pemahaman mengenai komponen physical
literacy dengan perancangan dan penerapan
aktivitas pembelajaran PJOK.

Pembeda program ini terletak pada
fokus dan rangkaian kegiatannya yang
menempatkan guru PJOK sebagai sasaran
utama  penguatan pemahaman  dan
keterampilan = dalam  menerjemahkan
konsep physical literacy ke dalam praktik
pembelajaran.  Program tidak hanya
memberikan pengenalan konsep, tetapi
menghubungkan sosialisasi dan pelatihan
dengan praktik penyusunan atau modifikasi
aktivitas, pendampingan penerapan, serta
evaluasi dan refleksi. Melalui rangkaian
tersebut, guru memperoleh kesempatan
untuk mengenali komponen physical
literacy,  menyusun  aktivitas  yang
mengintegrasikan komponen tersebut, dan
mencoba menerapkannya dalam
pembelajaran PJOK. Aktivitas yang
dikembangkan juga menggunakan bentuk
permainan dan gerak sederhana dengan
memanfaatkan peralatan yang tersedia di
sekolah, sehingga dapat disesuaikan
dengan kondisi pembelajaran di sekolah
dasar. Dengan demikian, kontribusi
program ini terletak pada upaya
menjembatani pemahaman konseptual guru
dengan  keterampilan  praktis dalam

merancang dan menerapkan aktivitas PJOK
berbasis physical literacy.

Berdasarkan kondisi awal dan
kesenjangan  tersebut, solusi  yang
ditawarkan dalam program pengabdian ini
adalah  penguatan pemahaman dan
keterampilan  guru  PJOK  melalui
sosialisasi, pelatihan, praktik penyusunan
aktivitas, pendampingan penerapan, serta
evaluasi dan refleksi. Aktivitas yang
dikembangkan  menggunakan  bentuk
permainan dan gerak sederhana dengan
memanfaatkan peralatan yang tersedia di
sekolah. Pendekatan tersebut diharapkan
membantu guru menerjemahkan komponen
physical literacy ke dalam pengalaman
pembelajaran yang konkret dan sesuai
dengan kebutuhan peserta didik.

Kontribusi  program ini adalah
memberikan pengalaman praktis kepada
guru PJOK dalam mengenali, merancang,
dan menerapkan aktivitas berbasis physical
literacy melalui kegiatan yang sederhana
dan dapat disesuaikan dengan kondisi
sekolah. Berdasarkan kondisi awal dan
permasalahan tersebut, artikel ini bertujuan
untuk  mendeskripsikan  pelaksanaan
pelatthan dan pendampingan physical
literacy serta kemampuan guru PJOK
sekolah dasar dalam memahami konsep,

mengidentifikasi komponen, dan
menyusun aktivitas pembelajaran berbasis
physical literacy
METODE

Kegiatan  pengabdian  kepada

masyarakat ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif melalui sosialisasi,
pelatihan, dan pendampingan. Pendekatan
ini digunakan untuk memperoleh gambaran
mengenai pemahaman, pengalaman, dan
kemampuan guru PJOK dalam mengenal
serta menerapkan konsep physical literacy
dalam pembelajaran PJOK. Sasaran
kegiatan adalah guru PJOK dari tiga
sekolah dasar yang menjadi mitra.
Pemilihan guru PJOK sebagai sasaran
didasarkan  pada  perannya  dalam
memberikan pengalaman aktivitas fisik
kepada peserta didik melalui proses
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pembelajaran di sekolah. Peserta kegiatan
berjumlah 30 guru PJOK yang berasal dari
tiga sekolah dasar mitra, yaitu SDN
Ulujami 04pg sebanyak 10 guru, SDN
Ulujami 01pg sebanyak 10 guru, dan SDN
Petukangan Selatan 05 sebanyak 10 guru.
Seluruh peserta merupakan guru yang
terlibat dalam pembelajaran PJOK pada
jenjang sekolah dasar dan mengikuti
rangkaian kegiatan pengabdian..
Karakteristik peserta adalah guru yang
terlibat dalam pelaksanaan pembelajaran
PJOK pada jenjang sekolah dasar dan
mengikuti rangkaian kegiatan pengabdian.

Kegiatan  pengabdian  kepada

masyarakat dilaksanakan pada bulan
Februari melalui lima kali pertemuan, yaitu
pada tanggal 6, 7, 8, 9, dan 13 Februari.
Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara
bertahap yang meliputi sosialisasi,
pelatithan pemahaman komponen physical
literacy, praktik penyusunan aktivitas,
pendampingan penerapan, serta evaluasi
dan refleksi. Setiap pertemuan
dilaksanakan sesuai dengan tahapan
kegiatan yang telah dirancang dan
disepakati  bersama  sekolah  mitra.
Rangkaian pelaksanaan kegiatan disajikan
pada Tabel 1.

Tabel 1 Uraian Kegiatan

Tanggal Tahap/Kegiatan

Uraian Kegiatan

6 Feb Sosialisasi

Penyampaian materi mengenai aktivitas fisik, perilaku sedentari,

rekomendasi aktivitas fisik, konsep dan komponen physical literacy,
serta kaitannya dengan gaya hidup aktif.

7 Feb  Pelatihan

Pembahasan kompetensi fisik, motivasi, kepercayaan diri, pengetahuan

dan pemahaman serta contoh penerapannya dalam aktivitas PJOK.

8 Feb  Praktik

Guru mencoba berbagai aktivitas gerak dan permainan serta menyusun

atau memodifikasi aktivitas PJOK yang mengintegrasikan physical

literacy.
9Feb  Pendampingan

Guru menerapkan aktivitas yang telah dirancang kepada peserta didik

dengan pendampingan dan observasi dari tim PKM.

13 Feb  Evaluasi dan Guru merefleksikan pengalaman penerapan, menyampaikan kendala
refleksi dan respons peserta didik, serta mendiskusikan perbaikan dan tindak
lanjut.

Indikator  keberhasilan  program
meliputi kemampuan guru dalam: (1)
menjelaskan  konsep dan  komponen
physical literacy; (2) mengidentifikasi
komponen physical literacy dalam aktivitas
PJOK; (3) menyusun atau memodifikasi
aktivitas PJOK yang mengintegrasikan
komponen physical literacy; dan (4)
menerapkan  aktivitas tersebut dalam
pembelajaran PJOK. Ketercapaian
indikator diamati pada tahapan kegiatan
yang relevan melalui keterlibatan dan
kinerja guru selama sosialisasi, pelatihan,
praktik, dan  pendampingan.  Hasil
pengamatan digunakan untuk
mengidentifikasi jumlah guru yang
menunjukkan ketercapaian pada masing-
masing indikator.

Pengumpulan data dilakukan melalui

observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Observasi  dilakukan  selama  proses
sosialisasi,  pelatihan,  praktik, dan
pendampingan untuk memperoleh data
mengenai keterlibatan serta kemampuan
guru dalam memahami dan menerapkan
materi yang diberikan. Wawancara
dilakukan pada tahap evaluasi dan refleksi
untuk memperoleh informasi mengenai
pengalaman, pemahaman, tanggapan,
kendala, dan kebutuhan guru terkait
penerapan physical literacy. Dokumentasi
digunakan  untuk  melengkapi  data
mengenai proses dan hasil pelaksanaan
kegiatan, termasuk hasil rancangan
aktivitas yang dikembangkan oleh guru.
Data dianalisis secara deskriptif kualitatif
melalui pengorganisasian data, reduksi
data, penyajian data, dan penarikan
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kesimpulan berdasarkan temuan observasi,
wawancara, dan dokumentasi.

Ketercapaian pada masing-masing
indikator dilaporkan dalam bentuk jumlah
dan persentase guru yang menunjukkan
kemampuan sesuai dengan indikator pada
tahapan kegiatan terkait. Data tersebut
digunakan untuk menggambarkan capaian
peserta pada setiap indikator selama
pelaksanaan program dan tidak digunakan
untuk menghitung peningkatan
kemampuan secara pre-test dan post-test,
karena pengukuran sebelum dan sesudah
pada indikator yang sama tidak dilakukan.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Guru Pendidikan Jasmani, Olahraga,
dan Kesehatan (PJOK) memiliki peran
penting dalam mengembangkan physical
literacy peserta didik. Pembelajaran PJOK
tidak hanya berkaitan dengan kemampuan
melakukan gerakan, tetapi juga dapat
mendukung motivasi, kepercayaan diri,
kompetensi fisik, serta pengetahuan dan
pemahaman peserta didik mengenai
aktivitas fisik. Guru menjadi pihak yang
menerjemahkan konsep tersebut ke dalam
aktivitas pembelajaran sesuai dengan usia,
kemampuan, dan kebutuhan siswa. Kholis
et al. (2025) menunjukkan bahwa physical
literacy dapat menjadi pendekatan untuk
membantu anak mengembangkan berbagai
aspek tersebut sesuai dengan tahap
perkembangannya.

Hasil identifikasi awal pada guru
PJOK dari tiga sekolah mitra menunjukkan
bahwa pemahaman mengenai istilah
physical literacy masih terbatas. Hanya
sebagian kecil guru yang telah mengenal
istilah tersebut, sedangkan sebagian besar
guru menyatakan bahwa mereka baru
pertama kali mendengarnya. Guru yang
telah mengenal istilah physical literacy
didominasi oleh guru yang relatif lebih
muda. Temuan tersebut diperoleh melalui
proses  identifikasi awal terhadap
pemahaman dan pengalaman guru sebelum
pelaksanaan kegiatan, sehingga
menunjukkan bahwa pengenalan guru
terhadap istilah physical literacy masih

menjadi salah satu kebutuhan dalam
pelaksanaan  program. Temuan ini
menunjukkan bahwa physical literacy
belum menjadi istilah yang familiar bagi
sebagian guru PJOK yang terlibat dalam
kegiatan. Kondisi tersebut sejalan dengan
Zulfikar et al. (2023) yang menemukan
bahwa pemahaman guru PJOK mengenai
konsep physical literacy dan penerapannya
dalam  pembelajaran masith  minim.
Pemberian materi teoritis dan praktik dalam
penelitian  tersebut membantu  guru
memperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai konsep dan
penerapannya dalam pembelajaran PJOK.

Meskipun istilah physical literacy
belum banyak dikenal, hasil identifikasi
menunjukkan bahwa guru telah memiliki
pemahaman mengenai pentingnya aktivitas
fisik bagi peserta didik. Guru mengaitkan
aktivitas fisik dengan pembentukan tubuh
yang kuat serta pemeliharaan kesehatan
fisik dan mental. Sebagian guru memaknai
aktivitas fisik sebagai aktivitas yang
membuat tubuh bergerak, seperti berjalan
kaki, sedangkan guru lainnya telah
memahami bahwa aktivitas fisik dapat
dibedakan berdasarkan intensitasnya, yaitu
ringan, sedang, dan berat. Temuan tersebut
menunjukkan adanya pengetahuan dasar
yang telah dimiliki guru, tetapi pemahaman
tersebut masih lebih banyak diarahkan pada
aktivitas fisik dan manfaat kesehatan
daripada pada pengembangan physical
literacy secara menyeluruh. Perbedaan
pemahaman  tersebut memperlihatkan
bahwa guru telah memiliki pengetahuan
dasar mengenai aktivitas fisik, tetapi belum
seluruhnya  menghubungkan  aktivitas
tersebut dengan physical literacy yang
mencakup aspek fisik, psikologis, serta
pengetahuan dan pemahaman mengenai
aktivitas fisik.

Pemahaman guru mengenai aktivitas
fisik juga berkaitan dengan pengamatan
mereka terhadap kebiasaan peserta didik di
lingkungan sekolah. Salah satu guru
mengungkapkan bahwa terdapat peserta
didik yang ketika memasuki waktu istirahat
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memilih tetap berada di kelas dan
menggunakan telepon genggam. Guru juga
mengamati  kebiasaan peserta  didik
mengikuti tren di media digital, seperti
membuat video dan berjoget.
Perkembangan teknologi digital telah
menjadikan telepon pintar, media sosial,
permainan digital, video, dan komputer
sebagai bagian dari aktivitas sehari-hari
anak dan remaja. Penggunaan perangkat
tersebut umumnya dilakukan dalam posisi
duduk dengan sedikit gerakan tubuh,
sehingga penggunaan dalam waktu yang
lama dapat meningkatkan waktu sedentari
peserta didik (Maulana et al., 2021).

Temuan tersebut memperlihatkan
bahwa kesenjangan yang ditemukan bukan
terletak pada ketidaktahuan guru mengenai
pentingnya aktivitas fisik, melainkan pada
belum dikenalnya physical literacy sebagai
konsep yang dapat mengintegrasikan
berbagai aspek dalam pengalaman aktivitas
fisik peserta didik. Guru telah memahami
bahwa aktivitas fisik diperlukan untuk
mendukung kesehatan dan kebugaran,
tetapi pemahaman tersebut belum secara
khusus diarahkan pada pengembangan
motivasi, kepercayaan diri, kompetensi
fisik, serta pengetahuan dan pemahaman
peserta didik. Dengan demikian, tema
pertama yang muncul dari hasil identifikasi
adalah adanya  kesenjangan  antara
pemahaman guru mengenai aktivitas fisik
dan pemahaman mengenai physical
literacy. Kesenjangan ini menjadi dasar
pelaksanaan sosialisasi dan pelatihan yang
tidak hanya memperkenalkan istilah
physical literacy, tetapi juga
menghubungkan setiap komponennya
dengan aktivitas yang dapat diterapkan
dalam pembelajaran PJOK.

Kondisi ini memperkuat kebutuhan
untuk  memberikan  pengenalan  dan
pelatihan kepada guru PJOK agar aktivitas
yang selama ini telah dilakukan dalam
pembelajaran dapat dikembangkan secara
lebih terarah melalui prinsip physical
literacy. Penguatan pemahaman dan
keterampilan guru juga penting agar

physical literacy tidak berhenti pada
pengenalan istilah, tetapi dapat diterapkan
dalam kegiatan pembelajaran PJOK.

1

Gambar 1. Sosialisasi Physical Literacy
kepada Guru PJOK

Setelah  memperoleh  sosialisasi
mengenai physical literacy, guru PJOK
mulai mengenali bahwa konsep tersebut
tidak hanya berkaitan dengan kemampuan
melakukan gerakan, tetapi mencakup
beberapa komponen yang saling berkaitan,
yaitu kompetensi fisik, motivasi dan
kepercayaan diri, serta pengetahuan dan
pemahaman mengenai aktivitas fisik.
Pemahaman tersebut menjadi dasar bagi
guru untuk mengidentifikasi komponen
physical  literacy  dalam  aktivitas
pembelajaran PJOK. Kholis et al. (2025)
menjelaskan  bahwa physical literacy
membantu anak mengembangkan motivasi,
kepercayaan diri, kompetensi fisik, serta
pengetahuan dan pemahaman mengenai
cara bergerak sesuai dengan tahap
perkembangannya.

Hasil kegiatan terhadap 30 guru
PJOK menunjukkan capaian yang berbeda
pada setiap indikator dan tahapan kegiatan.
Pada identifikasi awal, sebanyak 7 guru
(23,3%) telah mengenal istilah physical
literacy. Setelah tahap sosialisasi, sebanyak
10 guru (33,3%) tercatat telah mengenal
dan memahami istilah tersebut. Pada tahap
praktik, sebanyak 12 guru (40,0%) mampu
mengidentifikasi  komponen  physical
literacy dalam aktivitas PJOK, sedangkan 5
guru (16,7%) berhasil menyusun aktivitas
PJOK yang mengintegrasikan komponen
physical literacy.

Angka tersebut menunjukkan
ketercapaian guru pada indikator yang
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berbeda dalam rangkaian kegiatan, bukan
peningkatan kemampuan yang diperoleh
melalui perbandingan sebelum dan sesudah
pada indikator yang sama. Capaian 7 guru
pada identifikasi awal menggambarkan
kondisi pengenalan awal terhadap istilah
physical literacy, sedangkan capaian 10, 12,
dan 5 guru menggambarkan jumlah peserta

yang memenuhi indikator pada tahapan
kegiatan berikutnya. Dengan demikian,
data tersebut digunakan untuk
menggambarkan  ketercapaian masing-
masing indikator selama program, bukan
untuk menghitung besarnya peningkatan
kemampuan guru.

Tabel 2. Perkembangan kemampuan guru dalam mengenali dan menerapkan
komponen physical literacy

Tahap Kegiatan

Kemampuan Guru

Jumlah (n=30) %

Identifikasi awal

Mengenal istilah physical literacy 7 23,3%
Mengenal dan memahami istilah physical

Setelah sosialisasi i 10 33,3%
iteracy
. Mampu mengidentifikasi komponen o
Tahap praktik physical literacy dalam aktivitas PJOK 12 40,0%
Tahap praktik Berhasil menyusun aktivitas PJOK yang 5 16.7%

mengintegrasikan physical literacy

Data pada Tabel 2 memperlihatkan
bahwa pengenalan awal terhadap istilah
physical literacy masih terbatas. Pada
identifikasi awal, sebanyak 7 dari 30 guru
(23,3%) telah mengenal istilah tersebut.
Setelah tahap sosialisasi, 10 guru (33,3%)
tercatat mengenal dan memahami istilah
physical literacy. Selanjutnya, pada tahap
praktik, 12 guru (40,0%) mampu
mengidentifikasi ~ komponen  physical
literacy dalam aktivitas PJOK, sedangkan 5
guru (16,7%) berhasil menyusun aktivitas
yang mengintegrasikan komponen tersebut.
Pola  tersebut menunjukkan  bahwa
memahami konsep dan mengidentifikasi
komponennya belum secara langsung
berarti bahwa guru telah mampu
menerapkannya dalam penyusunan
aktivitas pembelajaran.

Kemampuan tersebut terlihat ketika
guru mendiskusikan contoh aktivitas PIOK
dan mencoba menentukan komponen
physical literacy yang dapat dikembangkan
melalui aktivitas tersebut. Guru mulai
mempertimbangkan apakah suatu aktivitas
dapat memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bergerak secara aktif, mencoba
gerakan, merasa percaya diri dalam
mengikuti kegiatan, serta memahami tujuan
dan manfaat aktivitas yang dilakukan.
Kompetensi fisik dapat dikembangkan

melalui kesempatan peserta didik untuk
melakukan dan mengembangkan
keterampilan  gerak. = Motivasi  dan
kepercayaan diri dapat didukung melalui
aktivitas yang memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk mencoba,
berpartisipasi, dan merasa mampu
mengikuti  kegiatan.  Sementara itu,
pengetahuan dan pemahaman dapat
dikembangkan melalui kesempatan peserta
didik memahami tujuan, cara, dan manfaat
aktivitas yang dilakukan. Hal ini
menunjukkan bahwa proses sosialisasi
tidak hanya memberikan pengetahuan
mengenai istilah physical literacy, tetapi
mulai membantu guru menerjemahkan
konsep tersebut ke dalam aktivitas
pembelajaran yang lebih konkret. Zulfikar
et al. (2023) juga menunjukkan bahwa
pemberian materi teoritis yang disertai
praktik dapat membantu guru memperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai  physical literacy dan
penerapannya dalam pembelajaran PJOK.

Temuan bahwa 5 guru berhasil
menyusun aktivitas berbasis physical
literacy juga  menunjukkan adanya
tantangan dalam menerjemahkan
pemahaman  konseptual ke  dalam
rancangan pembelajaran. Jumlah tersebut
lebih rendah dibandingkan guru yang
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mampu mengidentifikasi komponen pada
tahap praktik. Hal ini mengindikasikan
bahwa penerapan  physical literacy
membutuhkan keterampilan yang lebih
kompleks, karena guru tidak hanya perlu
mengenali  komponen, tetapi  juga
menentukan tujuan aktivitas, memilih
bentuk permainan atau gerak yang sesuai,
dan mengintegrasikan komponen tersebut
ke dalam aktivitas pembelajaran.

Temuan tersebut memperlihatkan
bahwa pengenalan komponen physical
literacy menjadi langkah penting sebelum
guru merancang aktivitas pembelajaran
berbasis physical literacy. Guru tidak perlu
meninggalkan aktivitas PJOK yang selama

ini digunakan, tetapi dapat
mengembangkan tujuan dan
pelaksanaannya agar memberikan

pengalaman yang lebih beragam kepada
peserta didik. Pendekatan ini sejalan
dengan pandangan bahwa physical literacy
dapat digunakan untuk mendukung
perkembangan kemampuan fisik sekaligus
aspek motivasi, kepercayaan diri, serta
pengetahuan dan pemahaman yang

diperlukan agar peserta didik memiliki
pengalaman positif dalam aktivitas fisik
(Britton et al., 2022).

Setelah memperoleh pemahaman
mengenai komponen physical literacy,
guru PJOK mulai menyusun aktivitas yang
dapat diterapkan dalam pembelajaran.
Aktivitas yang dipilih diarahkan untuk
memberikan pengalaman gerak yang
beragam kepada peserta didik, seperti
menjaga keseimbangan, mengubah arah
gerak, melakukan gerak dasar, serta
berinteraksi melalui aktivitas kelompok.
Penyusunan aktivitas juga
mempertimbangkan penggunaan peralatan
sederhana yang tersedia di sekolah agar
kegiatan dapat diterapkan secara mudah
dalam pembelajaran PJOK. Dari 30 guru
yang mengikuti kegiatan, sebanyak 5 guru
(16,7%) berhasil menyusun aktivitas PJOK
yang mengintegrasikan komponen physical
literacy pada tahap praktik. Rancangan
aktivitas yang disusun guru ditampilkan
pada Tabel 3.

Tabel 3. Rancangan Aktivitas PJOK Berbasis Physical Literacy

Aktivitas

Bentuk Pelaksanaan

Jalur Seimbang

Lintasan Zig-Zag dan kecepatan

Siswa berjalan mengikuti garis atau jalur yang telah dibuat. Pada bagian tertentu,
siswa mempertahankan posisi dengan satu kaki sebelum melanjutkan perjalanan
Siswa bergerak melewati beberapa penanda secara zig-zag dengan variasi arah

Siswa dibagi dalam beberapa kelompok. Setiap siswa membawa bendera atau

Estafet Bendera
secara bergantian

tongkat melewati lintasan, kemudian menyerahkannya kepada teman berikutnya

Aktivitas yang disusun tersebut
menempatkan kompetensi fisik sebagai
bagian dari pengalaman gerak peserta
didik. Jalur  Seimbang memberikan
kesempatan  kepada  siswa  untuk
mempertahankan  posisi  tubuh  dan
mengontrol gerakan saat berpindah tempat.
Aktivitas keseimbangan dapat dilakukan
melalui gerakan berjalan pada garis
maupun mempertahankan posisi tubuh
pada kondisi tertentu. Rahmawati et al.
(2024) Menunjukkan bahwa kegiatan
PJOK yang dilakukan secara terstruktur
dapat mendukung peningkatan kemampuan

fisik anak, termasuk keseimbangan dan
kelincahan. Pandiangan et al. (2024) juga
menunjukkan bahwa pembelajaran
Pendidikan Jasmani yang dilakukan secara
terstruktur dapat membantu meningkatkan
kemampuan motorik siswa, terutama
koordinasi, keseimbangan, dan
fleksibilitas.

Selain kompetensi fisik, aktivitas
Jalur Seimbang juga dapat memberikan
pengalaman afektif kepada peserta didik.
Kesempatan untuk mencoba
mempertahankan ~ keseimbangan  dan
menyelesaikan jalur dapat mendorong
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siswa untuk berpartisipasi dan membangun
keyakinan terhadap kemampuan dirinya
(Elfarita et al., 2025). Dengan demikian,
aktivitas tersebut tidak hanya diarahkan
pada pencapaian gerakan, tetapi juga dapat
memberikan pengalaman yang mendukung
motivasi dan kepercayaan diri siswa.

Gambar 2. Pendampingan Praktik
Aktivitas Fisik

Lintasan Zig-Zag digunakan untuk
memberikan pengalaman gerak yang
membutuhkan  perubahan arah  dan
pengaturan  kecepatan.  Siswa  harus
menyesuaikan gerakan tubuh  ketika
melewati setiap penanda pada lintasan.
Aktivitas semacam ini dapat memberikan
stimulus terhadap kemampuan kelincahan
siswa (Mulyani & Annas, 2023). Nurlaily et
al. (2024) menemukan bahwa permainan
tradisional bentengan memberikan
pengaruh terhadap peningkatan agility
siswa sekolah dasar. Permainan yang
melibatkan gerakan berlari, menghindar,
mengejar, dan mengubah arah dapat
memberikan pengalaman gerak yang
mendukung pengembangan kelincahan.

Dalam kerangka physical literacy,
Lintasan Zig-Zag terutama memberikan
pengalaman pada aspek kompetensi fisik
melalui  perubahan arah, pengaturan
kecepatan, dan kontrol tubuh selama
bergerak. Aktivitas tersebut juga dapat
memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mencoba menyesuaikan gerakan
dengan tuntutan lintasan. Pengalaman
berhasil menyelesaikan lintasan dapat
mendukung kepercayaan diri siswa untuk

mencoba kembali dan mengikuti aktivitas
secara aktif.

Aktivitas Estafet Bendera
memberikan pengalaman gerak yang
berbeda karena dilakukan secara bergantian
dalam kelompok. Siswa membawa benda
melewati lintasan kemudian
menyerahkannya kepada teman berikutnya.
Aktivitas tersebut melibatkan koordinasi
gerak, gerak dasar, dan interaksi antarsiswa
selama permainan. Kemampuan koordinasi
dapat dilatih melalui aktivitas membawa,
mengoper, melempar, dan menangkap
benda karena siswa perlu mengatur gerakan
tubuh dan menyesuaikannya dengan arah
serta posisi objek. Mangolo et al. (2025)
menunjukkan bahwa pelatihan gerak dasar
yang dilakukan secara terstruktur dapat
meningkatkan koordinasi, kelincahan, dan
keterampilan manipulasi bola pada siswa
sekolah dasar. Windawati et al. (2023) juga
menemukan bahwa penerapan permainan
tradisional dalam pembelajaran PJOK
dapat meningkatkan kemampuan motorik
siswa, terutama pada aspek kelincahan,
koordinasi, dan keseimbangan.

Estafet Bendera juga memberikan
pengalaman yang berkaitan dengan
motivasi dan kepercayaan diri melalui
keterlibatan siswa dalam kelompok dan
kesempatan untuk menyelesaikan tugas
secara bergantian. Interaksi antarsiswa
memberikan pengalaman sosial selama
aktivitas berlangsung, sedangkan
keterlibatan dalam menyelesaikan tugas
kelompok dapat mendorong siswa untuk
berpartisipasi dalam aktivitas. Pada saat
yang sama, siswa memperoleh pengalaman
memahami aturan permainan, urutan
pelaksanaan, serta cara melakukan aktivitas
secara tepat (Wilkie et al., 2023). Hal
tersebut menunjukkan bahwa aktivitas
sederhana dapat memunculkan lebih dari
satu aspek physical literacy, meskipun
setiap aktivitas memiliki komponen yang
lebih dominan.

Aktivitas  yang telah  disusun
kemudian diterapkan melalui
pendampingan oleh tim PKM. Tim
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membantu guru dalam mempersiapkan
kegiatan, memberikan arahan selama
pelaksanaan, serta melakukan observasi
terhadap keterlibatan peserta didik. Hasil
observasi menunjukkan bahwa siswa
terlibat aktif dalam aktivitas yang diberikan
dan mengikuti rangkaian permainan yang
telah disiapkan guru. Pada aktivitas Jalur
Seimbang, siswa berusaha
mempertahankan posisi tubuh ketika
mengikuti jalur. Pada Lintasan Zig-Zag,
siswa tampak aktif bergerak dan
menyesuaikan arah gerak ketika melewati
penanda. Sementara itu, Estafet Bendera
memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bergerak secara bergantian dan
berinteraksi dengan anggota kelompok.

Hasil pendampingan menunjukkan
bahwa rancangan aktivitas yang dibuat
guru dapat diterapkan menggunakan bentuk
permainan dan peralatan sederhana.
Pengamatan selama penerapan juga
menunjukkan bahwa ketiga aktivitas
memberikan pengalaman gerak yang
berbeda kepada peserta didik, mulai dari
mempertahankan keseimbangan,
mengubah arah dan kecepatan, hingga
melakukan  koordinasi gerak  dalam
aktivitas kelompok. Temuan ini
memperlihatkan bahwa penerapan physical
literacy dapat dilakukan melalui aktivitas
yang sederhana dan dekat dengan praktik
pembelajaran PJOK sehari-hari.

Refleksi guru setelah pelaksanaan
kegiatan menunjukkan bahwa kegiatan
memberikan pengalaman yang lebih
konkret dalam menghubungkan konsep
physical literacy dengan pembelajaran
PJOK. Guru menyampaikan bahwa
kegiatan membantu mereka memahami
bahwa physical literacy tidak hanya
berkaitan dengan kemampuan melakukan
gerakan, tetapi juga berkaitan dengan
motivasi,  kepercayaan  diri,  serta
pengetahuan dan pemahaman mengenai
aktivitas fisik. Guru juga memberikan
tanggapan bahwa contoh permainan dan
aktivitas gerak yang diberikan relatif
mudah diterapkan karena menggunakan

bentuk kegiatan sederhana dan dapat
disesuaikan dengan kondisi serta peralatan
yang tersedia di sekolah.

Guru juga mengidentifikasi bahwa
tantangan dalam penerapan physical
literacy bukan hanya pada pelaksanaan
aktivitas gerak, tetapi terutama pada
menentukan komponen physical literacy
yang sesuai dengan tujuan aktivitas dan
menerjemahkannya ke dalam rancangan
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan
temuan bahwa sebanyak 12 guru mampu
mengidentifikasi  komponen  physical
literacy dalam aktivitas PJOK, sedangkan 5
guru berhasil menyusun aktivitas yang
mengintegrasikan  komponen tersebut.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan mengenali komponen belum
secara langsung diikuti oleh kemampuan
menyusun aktivitas pembelajaran yang
mengintegrasikan  komponen  physical
literacy. Guru masih membutuhkan contoh
aktivitas yang lebih beragam dan
pendampingan agar dapat melakukan
proses perancangan secara lebih mandiri.

Beberapa faktor mendukung
pelaksanaan kegiatan, terutama
penggunaan permainan dan aktivitas gerak
yang sederhana, pemanfaatan peralatan
yang tersedia di  sekolah, serta
pendampingan secara langsung selama
praktik dan penerapan. Penggunaan
aktivitas yang sederhana memungkinkan
guru menyesuaikan kegiatan dengan
kondisi pembelajaran tanpa memerlukan
peralatan khusus. Pendampingan juga
memberikan kesempatan kepada guru
untuk mencoba aktivitas, memperoleh
arahan, dan menerima umpan balik
berdasarkan proses penerapan. Sementara
itu, kendala utama yang ditemukan adalah
keterbatasan pengalaman guru dalam
menerjemahkan konsep physical literacy ke
dalam rancangan aktivitas pembelajaran.
Kendala tersebut menunjukkan perlunya
latthan  yang lebith  banyak dan
pendampingan lanjutan agar guru dapat
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mengembangkan aktivitas berbasis
physical literacy secara lebih konsisten.
Secara  praktis, hasil kegiatan
menunjukkan bahwa physical literacy
dapat diintegrasikan ke dalam
pembelajaran PJOK melalui aktivitas yang
sederhana dan sesuai dengan kondisi
sekolah. Guru tidak harus menggunakan
permainan atau peralatan yang kompleks,
tetapi dapat memanfaatkan aktivitas PJOK
yang sudah familiar dan memodifikasinya
dengan memasukkan komponen physical
literacy. Melalui pendekatan tersebut,
pembelajaran dapat memberikan
kesempatan kepada siswa untuk melakukan
berbagai pengalaman gerak sekaligus
mengembangkan motivasi, kepercayaan
diri, serta pengetahuan dan pemahaman
mengenai aktivitas fisik. Dengan demikian,
hasil program memberikan implikasi
bahwa pelatihan dan pendampingan guru
dapat diarahkan pada kemampuan praktis
dalam merancang, memodifikasi, dan
menerapkan aktivitas berbasis physical
literacy, bukan hanya pada penguasaan

konsep.
SIMPULAN

Kegiatan ~ pengabdian  kepada
masyarakat menunjukkan bahwa

pemahaman dan kemampuan guru PJOK
dalam mengenali serta menerapkan konsep
physical literacy masih memerlukan
penguatan. Dari 30 guru peserta, sebanyak
7 guru (23,3%) telah mengenal istilah
physical literacy pada identifikasi awal, 10
guru (33,3%) mengenal dan memahami
istilah tersebut setelah sosialisasi, 12 guru
(40%) mampu mengidentifikasi
komponennya dalam aktivitas PJOK, dan 5
guru (16,7%) berhasil menyusun aktivitas
PJOK berbasis physical literacy. Temuan
ini  menunjukkan  bahwa  kegiatan
membantu guru menghubungkan konsep
physical  literacy  dengan  aktivitas
pembelajaran secara lebih konkret.
Kegiatan ini  belum  dapat
menyimpulkan bahwa gaya hidup aktif
telah terbentuk pada peserta didik karena
perubahan physical literacy dan aktivitas

fisik siswa belum diukur secara langsung.
Oleh karena itu, diperlukan pendampingan
berkelanjutan bagi guru serta pengukuran
physical literacy dan aktivitas fisik peserta
didik pada kegiatan selanjutnya untuk
mengetahui keberlanjutan dan dampak
penerapan program.
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